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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 
2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Samarinda, yang beralamat di Jl. Dahlia No.81, Bugis, Kec. Samarinda Kota, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur. 

2.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian deskriptif kuantitatif. Hikmawati (2020), 

menjelaskan, metode penelitian kuantitatif memerlukan analisis data dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif, yang pada dasarnya mengubah data penelitian menjadi deskripsi 

numerik yang mudah dipahami, dan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik tertentu. 

Metode pengolahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan softwere SPSS versi 16.0. Pada 

penelitian kuantitatif, dalam mengukur data serta statistik objektif dilakukan dengan perhitungan 

secara ilmiah yang berasal dari sampel responden dari pegawai yang menjawab sejumlah pertanyaan 

tentang beberapa hal untuk menentukan frekuensi dan presentase tanggapan mereka.  

2.3 Populasi Dan Penentuan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018), sekumpulan subjek atau fenomena dengan karakteristik tertentu dapat 

dika takan  siebagai p iopulasi. Pienulis akan m ieny ielidiki siesuatu b ierdasarkan piopulasi yang k iemudian 

ditarik kiesimpulannya. Atas dasar tiers iebut,  p iopulasi dalam pien ielitian ini adalah sieluruh Piegawai 

Dinas Piemuda,  iOlahrga dan Pariwisata Kiota Samarinda siebanyak 196 dari p iegawai yang b ierstatus 

PNS yang b ierjumlah 67 iorang maupun N ion PNS yang b ierjumlah 129 iOrang. 

Tabel 2 Rekaptulisasi PNS & Non PNS 
 

 

Status Pendidikan Pria Perempuan 

 Sarjana 23 17 
 Diploma 3 2 

PNS SMA 13 9 
 SMP 2  

 SD   

Jumlah  40 27 

 Sarjana 28 12 
 Diploma 4 4 

Non PNS SMA 52 13 
 SMP 3 2 
 SD 10 1 

Jumlah  97 32 

Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Samarinda Per Oktober 2024 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan sumber data penelitian ini yang berasal dari 

populasi. Para peneliti menentukan ukuran sampel untuk penelitian ini dengan menggunakan rumus 

Slovin untuk mengukur proporsi populasi. Namun, penggunaan rumus Slovin dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan kemampuan peneliti untuk memberikan kuesioner secara efisien kepada sampel 

yang dapat mewakili seluruh populasi. Peneliti memilih toleransi kesalahan (e) sebesar 0,1 karena 

jumlah populasi yang besar, yang mencakup seluruh pegawai negeri sipil dan non pegawai negeri sipil 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Samarinda. Oleh karena itu, rentang sampel untuk 

penelitian ini, yang ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, berada di antara 10% dari 

populasi penelitian. 

Rumus Slovin untuk menentukan sampel dapat dilihat pada persamaan berikut : 

 
𝑵 

𝒏 = 
𝟏 + 𝑵 (𝒆)𝟐 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel/Jumlah Responden 

N = Ukuran populasi 

e = Presentase kelonggaran kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa di tolerir. e = 0,1 

Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut : 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik slovin adalah antara 10-20% populasi penelitian. 

Dari rumus diatas didapat angka sebagai berikut : 

 
𝑁 

𝑛 = 
1 + 𝑁 (𝑒)2 

196 
𝑛 = 

1 + 196 (0,1)2 
 

𝑛 = 
196 

 

2,96 
 

𝑛 = 66,21 

Maka jumlah sampel yang digunakan setelah dibulatkan yaitu sebanyak = 66 sampel. 

 
2.4 Sumber Data 

Siegala s iesuatu yang dapa t m iemb ierikan inf iormasi dan k iemudian diiolah m ienjadi data p ien ielitian  

yang rielievan mierupakan sumb ier data. Pien ielitian ini m ienggunakan dua jienis sumb ier data untuk 

analisisnya, yaitu siebagai b ierikut : 

1. Data Prim ier 

Pienieliti m iemp ieriolieh data prim ier langsung dari sumb ier utama, yang miencakup individu dan 

k ieliomp iok. Untuk m ien jawab p iertanyaan p ienielitian, pienulis m ienja lank an p ienyiebaran kuiesiion ier untuk 

m iengumpulkan tanggapan m ier ieka siebagai data prim ier. 
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2. Data Skund ier 

Data yang didapat siecara tidak langsung dalam bientuk lap ioran, jurnal, arsip, atau d iokum ientasi 

biasa dik ienal siebagai data siekundier. Pienulis m iemp ieriolieh data  s iekundier ini m ielalui p iortiof ioliio dan 

iobsiervasi langsung di Dinas Piemuda, iOlahraga dan Pariwisata Kiota Samarinda. 

 

2.5 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Mienurut Ristiyana & Mulyadi (2023), untuk dapat mienspiesifikasikan jienis, indikatior, dan skala 

variab iel yang ditieliti, diharuskan mielakukan iop ierasiionalisasi variab iel. Pien ielitian ini m ieliputi tiga 

variab iel ind iepiendien yaitu kiepiemimpinan,  k iomp iensasi,  dan lingkungan kierja,  s ierta  satu variab iel 

d iep iend iennya, yaitu k iepuasan k ierja Piegawai. 

 
Tabel 3 Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

 
 

1. Kepemimpinan   Kepemimpinan    merupakan 

suatu proses di mana seorang 

pemimpin memengaruhi atau 

memberikan contoh kepada para 

pengikutnya untuk mencapai 

tujuan organisasi (Mukrodi & 

Komarudin, 2017) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Kompensasi Kompensasi   merujuk   pada 
imbalan yang diberikan oleh 

perusahaan sebagai penghargaan 

terhadap waktu, upaya, dan 

pemikiran yang telah diberikan 

oleh karyawan kepada 

organisasi (Hamali, 2018). 

1. Atasan 

memotivasi 

karyawan 

2. Atasan memiliki 

kemampuan 

dalam mengambil 

keputusan 

3. Atasan bersikap 

adil 

4. Atasan 

bertanggung 

jawab kepada 

bawahannya 

5. Percaya kepada 

atasan 

1. Gaji/upah 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

(Kartono 

et al., 

2017) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
(Mulyah 

et al., 

2020) 

3. Lingkungan 
Kerja 

Sutrisno (2016:13) menguraikan 

bahwa lingkungan kerja 

mencakup seluruh fasilitas dan 

infrastruktur di sekitar karyawan 

yang tengah melaksanakan 

tugasnya, yang mampu 

memengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan. Lingkungan kerja 

memiliki peran signifikan 

sebagai faktor penunjang dan 

penyumbang   utama   dalam 

1. Suasana kerja 

2. Hubungan dengan 

rekan kerja 

3. Tersedianya 

fasilitas kerja 

4. Penerangan 

/cahaya 

5. Sirkulasi udara 

6. Kebisingan 

7. Bau tidak sedap 

8. Keamanan 

(Mulyah 

et al., 

2020) 
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4. Kepuasan Kerja 

Karyawan 

mencapai kepuasan kerja. 

Kepuasaan  kerja merupakan 

suatu efektifitas atau respons 

emosiional terhadap berbagai 

faktor pekerjaan, dan perasaan 

karyawan      tentang 

menyenangkan atau tidak suatu 

pekerjaan. Umumnya terhadap 

pekerjaan    seseorang   yang 

menunjukkan perbedaan antara 

jumlah penghargaan  yang 

diterima pekerja dan jumlah 

yang mereka yakini seharusnya 

mereka terima (Pandi Afandi, 

2018) 

 
1. Kesesuaian 

2. Rasa Adil 

3. Hilangnya Rasa 

Tidak Puas 

4. Satisfiiers 

 
(Mangku 

negara & 

Prabu, 

2005) 

 

 

 
 

 
2.6 Teknik Pengumpulan Data 

Piengumpulan data pada p ienielitian ini m ienierapkan mietiodie ku iesiionier. Siep ierti yang dicata t iolieh 

Un ta ri (2018), ku iesiionier bierfungsi siebagai ala t sierbaguna yang mirip d iengan p ien ielitian  kuantita tif, 

yang m ienya jikan p iesierta d iengan pierpaduan anta ra p iertany aan tierbuka dan piertany aan tie rtu tup . Siecara 

aktif tierlibat, piegawai d i Dinas Piemuda, iOlahraga dan Pariwisa ta  Kiota Samarinda  m iengambil bagian  

dalam surv iei diengan miengisi ku iesiion ier ionlin ie. Gioioglie Fiorm m ienjadi instru m ien p ieran gka t lunak yang 

digunakan untuk m ienyusun kuiesiionier ini kariena mudah diaks ies siecara ionlin ie. Kuiesiionier ini 

m iencakup bierbagai fiormat p iertanyaan yang b ierf iokus pada  k iepiemimpinan, kiompiensasi, lin gkun gan  

kierja, dan k iepuasan k ierja Piegawai. Sielain Ku iesiion ier dalam p ienielitian ini juga  m ieliba tkan  wawancara, 

Studi Diokum ientasi dan iobsiervasi a tau p iengamatan langsun g d i kantior Dinas Piemuda, iOlahraga dan 

Pariwisata K iota Samarinda. 

 
2.7 Teknik Analisis Data 

Mienurut Un ta ri (2018), tieknik ana lisis da ta  m ielibatkan p iemriosiesan  da ta m ienjadi inf iormasi baru  

untuk m ieningkatkan piemahaman dan kiegunaan data un tuk p iem iecahan masa lah. Ana lisis da ta b ierasal 

dari samp iel dan biasanya difiormulasikan bierdasarkan piengujian  hip iotiesis atau dugaan. Kietika 

m iengkuan tif ikasi data yang dip ieriolieh dari sumbier atau riespiond ien sielama priosies analisis data, ieva lu asi 

m ienggunakan skala  Lik iert dip ierlukan. K ietierangan p ienilaian mienggunaan skala  lik iert pad a  p ien ielitian 

ini ditunjukkan pada tab iel di bawah ini. 

 
Tabel 4 Kriteria Dan Bobot Skala Likert 

No. Kriteria Bobot/Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Ragu-ragu 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 
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Tabel 5 Klasifkasi Kualitas Berdasarkan Interval 
 

No. Interval Klasifikasi 

1 0% - 50% Tidak berpengaruh 

2 51% - 100% Berpengaruh 

Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan apakah diterima atau tidak maka dilakukan 

analisis data statistik parametrik dengan bantuan softwere SPSS versi 16.0 untuk menjawab. Adapun 

serangkaian tes atau pengujian adalah sebagai berikut: 

 
1. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Wicaks ion io (2020) m ien iegaskan b ah wa va lid itas  m iengacu pada uku ran k ietiepatan  an ta ra da ta 

yang dilap iork an iolieh pienieliti d iengan data yang tierjadi pada iobjiek p ienielitian. Sieluruh piertanyaan  

dalam kuiesiionier yang dapat miengungkapkan asp iek yang ingin diukur dapat dikatakan siebagai 

ku iesiionier yang valid. Dasar piengambilan k ieputusan dalam uji validitas dijielaskan siebagai 

b ierikut: 

1) Jika r hitung > r tablie b iernilai p iositif, maka itiem piertanyaan dalam angk iet b ierkiorielasi 

signifikan tierhadap sk ior tiotal (valid). 

2) Jika r hitung < r tablie, maka itiem piertanyaan dalam angk iet tidak bierkiorielasi signifikan 

tierhadap sk ior tiotal (tidak valid). 

 
2)  Uji Realibilitas 

Mienurut Wicaksion io (2020) miengungkapkan bahwa kiekuatan ku iesiionier dalam m ienilai 

k ionsiep, m iemp ierkirakan k iebaikan ukuran d an  k ionsistiensi s ierta stab ilitas ukurannya  dapa t diuku r 

d iengan rieliabilitas. Kionsistiensi jawaban s iesieiorang tierhadap piertanyaan pada pieriiodie waktu  

tiertientu akan m ienjadi p ienientu apakah kuiesiionier dikatakan rieliabiel atau tidak. Piengukuran 

rieliabilitas hanya dilaksanakan siekali dan kiemudian diukur kiorielasi antar jawaban piernyataan 

d iengan k ietientuan suatu variab iel dikatakan rieliab iel jika m iemiliki nilai Crionbach’s Alpha > 0.6. 

2. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

Sihabud in iet al., (2021 :75), u ji n iormalitas untuk m ienguji apakah n ila i riesidual yang tielah  

distandarisasi pada miodiel riegriesi b ierdistribusi n iormal atau tidak. Hasil uji statistik akan 

tierlih a t m ienurun jika variab ie l tidak b ierkiontribusi siecara niormal, siehin gga p ierlu m ienientukan 

ala t yan g ief iektif un tuk  m iend ietieksi n iormalitas. Siecara garis b iesar, m iend ietieksi n iormalitas 

m ielibatkan dua m ietiod ie, yaitu analisis grafik dan uji statistik. Dalam pien ielitian  ini, p ienulis 

m ienggunakan mietiodie uji sta tistik n ion-param ietrik Kiolm iogioriov-Smirn iov (K-S), d iengan 

kritieria jika nilai signifikansi mieliebihi 0,05, ini mienunjukkan bahwa riesidual tierdistribusi 

n iormal. 

 
2) Uji Multikolinieritas 

Tujuan uji multik iolin iearitas adalah m ienguji apakah miod iel riegriesi ditiemukan adanya 

k iorielasi antara variab ie l b iebas (indiepiendient). Miod iel riegriesi yang baik sieharu snya tidak tierjadi 

k iorielasi d ian ta ra variab iel biebas (tidak tierjadi multikioliniearitas). Jika variab iel biebas salin g 

b ierk iorielasi maka variab iel-variab iel ini tidak iorth iogional adalah variab iel b iebas yang dinilai 
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k iorielasi an ta ra  s iesamie variabiel b iebas yang n ila i k iorielasi an tara  siesamie variabiel b iebas sama 

d iengan n iol. (Sihabudin iet al., 2021:141). 

3) Uji Hesterokedastisitas 

Sihabud in  iet al., (2021 :126), Uji h ietieriok iod iestisitas d igunakan  un tuk  m iengietahui ada  a tau  

tidaknya  p ienyimpangan asumsi k lasik  h ietieriokiodiesitas yaitu  adanya  k ietid ak samaanv arian  da iei 

riesidual untuk siemua p iengamatan pada m iod iel riegriesi. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Purnawijay a (2019), Ana lisis riegriesi liniier b ierganda biertujuan untuk m iempriediksi fluk tuasi 

va riab ie l tierkait kietika dua atau liebih variab ie l ind iep iend ien b iertind ak  siebagai miediatior. Para p ien ieliti 

m iemilih  riegriesi liniier b ierganda kariena m iemungkinkan m ierieka untuk m ielihat hubungan yang 

signifikan antara liebih dari dua variab iel ind iep iend ien d iengan p iersamaan siebagai b ierikut: 

 
𝑌 = 𝑎 + 𝐵1𝑋1 + 𝐵2𝑋2 + 𝐵3𝑋3 + e 

Keterangan: 

Y = Kepuasan Kerja Pegawai 

a = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi 

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Kompensasi 

X3 = Lingkungan Kerja 

e = Error 

 
4. Uji Hipotesis 

Prios ies p ienilaian k iekuatan dan piengungkapan arah hubungan antara dua variab iel atau liebih  

d iengan  p ienghitungan statistik biasa disiebut uji hip iotiesis. Dikatakan signifikan bila nilai uji 

statistiknya bierada dalam da ierah kritis (H0 ditiolak). Siebaliknya, disiebut tidak signifikan jika nilai 

uji statistiknya b ierada dalam da ierah dimana H0 ditierima. 

1) Uji T (Parsial) 

Bansalieng iet al. (2021 ), p iengujian riegriesi siecara parsia l b iertujuan untuk m iengietahui 

apakah variab iel ind iep iendien siecara individu m iemb ierikan  p iengaruh  tierhadap variab iel 

d iep iend ien diengan m iengan ggap va riab iel lainnya k ionstan. Priosies p iengamb ilan k iepu tu san pada 

uji T adalah s iebagai b ierikut: 

1. Jika nilai T-hitung (>) T-tab iel dan nilai signifikan < 0,05 maka Ha ditierima dan H io 

ditiolak artinya tierd apa t p ien garuh  siecara signifikan antara v a riab ie l ind iep iendien tierhadap  

variab iel d iep iend ien. 

2. Jika nilai T-hitung (<) T-tab iel nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditiolak  dan H io ditierima 

artinya tidak tierdapat p iengaruh antara variab iel ind iep iend ien tierhadap variab iel d iep iend ien. 

 
2) Uji F (Simultan) 

Bansalieng iet al. (2021), adanya dampak substansial siecara simultan dari variab iel 

indiepiend ien tierhadap variab iel d iep iend ien dapat dipastikan d iengan  uji simultan. Untuk 

m iengietahui signifikan p iengaruh masing-masing variab iel b iebas (X) tierhadap variab iel tierikat 

(Y). Uji F dilakukan diengan  m iembandingkan F-Hitung diengan  F-tab iel. Kietientuan  

p iengujiannya adalah s iebagai b ierikut: 
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1. Jika F-hitung > F-tab iel dan nilai signifikan < 0,05 maka H io ditiolak dan Ha ditierima 

artinya variablie indiepiendien m iemiliki p iengaruh siecara signifikan tierhadap variab iel 

d iep iend ien. 

2. Jika F-hitung < F-tab iel dan nilai signifikan > 0,05 maka H io ditierima dan Ha ditiolak 

artinya variablie ind iepiendien tidak m iemiliki p iengaruh siecara signifikan tierhadap 

variab iel d iep iend ien. 


